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INFO

ARTIKEL ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh edukasi
mitigasi gempa bumi dengan media Buku Si Gemi (mitigasi gempa bumi)
terhadap tingkat pengetahuan siswa kelas 5-6 SDN Kebonmanis 03 Cilacap.
Desain penelitian ini adalah Quasi Experimental dengan metode Pretest-

Kata Kunci : Post test Without Control Design, dengan sampel sebanyak 52 siswa

Edukasi, mitigasi

gempa bumi,

melalui teknik total sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner
untuk mengukur tingkat pengetahuan tentang mitigasi gempa bumi dengan

anak usia media Buku Si Gemi. Data dianalisis menggunakan Uji Wilcoxon, yang
sekolah menghasilkan p — value 0,000 < 0,05, artinya ada pengaruh edukasi mitigasi
gempa bumi dengan media Buku Si Gemi terhadap tingkat pengetahuan
siswa kelas 5 — 6 SDN Kebonmanis 03 Cilacap. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan edukasi mitigasi gempa bumi secara
berkelanjutan kepada siswa SDN Kebonmanis 03 Cilacap.
ABSTRACT
This study aims to determine the effect of earthquake mitigation education
with the Si Gemi Book media (earthquake mitigation) on the level of
knowledge of grade 5-6 students of SDN Kebonmanis 03 Cilacap. This
Key Word : research design is Quasi Experimental with the Pretest-Post test Without
Education, Control Design method, with a sample of 52 students through the total
earthquake sampling technique. The research instrument used a questionnaire to
mitigation, measure the level of knowledge about earthquake mitigation with the Si
school-aged Gemi Book media. The data were analyzed using the Wilcoxon Test, which
children. resulted in a p-value of 0.000 <0.05, meaning that there is an effect of

earthquake mitigation education with the Si Gemi Book media on the level
of knowledge of 5th - 6th grade students of SDN Kebonmanis 03 Cilacap.
The results of this study are expected to provide earthquake mitigation
education on an ongoing basis to students of SDN Keboonmanis 03
Cilacap.
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A. PENDAHULUAN

Gempa bumi merupakan salah satu
bencana alam yang sering kali terjadi di
beberapa wilayah. Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKGQG)
mendefinisikan gempa bumi sebagai
fenomena  bergetarnya  bumi  yang
diakibatkan oleh pelepasan energi di dalam
bumi secara tiba-tiba yang ditandai dengan
patahnya lapisan batuan pada kerak bumi
(BMKG, 2024).

Pulau Jawa rawan terhadap bencana
gempa bumi dengan sistem satuan
seismotektonik busur sangat aktif meliputi
Jawa barat dan Sumatra, serta busur aktif
bagian Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa
Timur (Wahyu & Rushenda, 2022).
Kabupaten Cilacap terletak di selatan Jawa
Tengah yang berbatasan langsung dengan
Samudera Hindia. Kabupaten ini berada
pada zona subduksi lempeng Eurasia dan
Lempeng Indo-Australia, serta terdapat
aktivitas patahan lokal di Cilacap dan
sekitarnya. Oleh karena itu, daerah Cilacap
rawan terhadap bencana gempa bumi dan
tsunami (Puryadi et al, 2021).

Salah satu cara mengurangi dampak
becana gempa adalah dengan upaya
mitigasi. Mitigasi adalah serangkaian
upaya untuk mengurangi risiko bencana,
baik melalui pembangunan fisik maupun
penyadaran dan peningkatan kemampuan
menghadapi ancaman bencana (UU No. 24

Tahun 2007). Mitigasi bencana bertujuan

untuk meningkatkan kesiapsiagaan
terhadap ancaman bencana serta dapat
menekan angka risiko bencana dan korban
akibat bencana (Pradina & Pratama, 2021).
Meningkatkan ketangguhan masyarakat
dapat mengurangi risiko kematian, luka,
kerusakan dan kehilangan harta, hilang
rasa aman, mengungsi, dan gangguan
kegiatan masyarakat (Siregar & Wibowo,
2019).

Upaya untuk meningkatkan
pengetahuan tentang mitigasi gempa bumi
yaitu melalui penyuluhan dan simulasi
bencana gempa bumi perlu diberikan
kepada masyarakat khususnya anak-anak
dengan tujuan untuk menghindari dan
meminimalisir angka korban gempa bumi.
Hal ini tertuang dalam Pasal 47 (2)
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007
Tentang Penanggulangan Bencana bahwa
kegiatan mitigasi dapat dilakukan melalui
pelaksanaan penataan ruang, pengaturan
pembangunan, pengaturan infrastruktur,
tata bangunan, dan penyelenggaraan
pendidikan, penyuluhan dan pelatihan.

Berdasarkan uraian diatas anak usia
sekolah dasar membutuhkan pengetahuan
mitigasi bencana untuk meningkatkan
pengetahuan anak tentang mitigasi gempa
bumi. Anak usia sekolah dasar berada pada
fase mengembangkan keterampilan salah
satunya dengan membaca. Sehingga
melakukan

peneliti  tertarik  untuk

penelitian tentang pengaruh edukasi



mitigasi gempa bumi dengan media Buku
Si Gemi (Mitigasi Gempa Bumi) terhadap
tingkat pengetahuan siswa kelas 5-6 SDN
Kebonmanis 03 Kabupaten Cilacap.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh  pengaruh edukasi mitigasi
gempa bumi dengan media Buku Si Gemi
(mitigasi gempa bumi) terhadap tingkat
pengetahuan siswa kelas 5-6 SDN

Kebonmanis 03 Cilacap.

B. METODE

Desain penelitian yang digunakan
dalam  penelitian ini yaitu  Quasi
Experimental dengan One Group Pre test-
Post test Design Without Control Design.
Pada penelitian ini, populasi yang
digunakan yaitu seluruh siswa kelas 5 dan
6 SDN Kebonmanis 03 Kabupaten Cilacap
dengan jumlah 52 siswa dan menggunakan
teknik  totalsampling dengan kriteria
inklusi yang harus dipenuhi.

Tekhnik pengumpulan data
menggunakan kuesioner yang dibuat oleh
penelilti dan sudah dilakukan uji validitas
dan reliabilitas di SD Kebonmanis 01.
Kuesioner berisikan 15 pertanyaan yang
mempunyai hasil uji validitas nilai r hitung
> r table dengan indeks pearson
correlation pada Sig 0,05 (Two Tail)
adalah 0,381 — 0,901. Adapun hasil uji
reliabilitas  didapatkan  nilai  Alpha
Cronbachsebesar 0.836. Kuesioner

diberikan pre dan post perlakuan

menggunakan kuesioner yang sama.

C. HASIL

Analisis univariat digunakan untuk
mendeskripsikan  pengetahuan sebelum
dan setelah diberikan edukasi mitigasi
gempa bumi dengan media Buku Si Gemi
pada siswa kelas 5 dan 6 SDN
Kebonmanis 03 Kabupaten Cilacap.
1. Pengetahuan sebelum diberikan
edukasi mitigasi gempa bumi

Tabel 1

Distribusi Frekuensi Pengetahuan Sebelum
Diberikan Edukasi Mitigasi Gempa Bumi
Dengan Media Buku Si Gemi (N=52)

Variabel F % Min Maks
Pengetahuan

Baik 25 489

a 53 93
Cukup 24 46%

Kurang 3 6%

Sumber: Data Primer diolah SPSS (2025)

Berdasarkan tabel 1 data menunjukkan
bahwa sebelum diberikan edukasi mitigasi
gempa bumi dengan media Buku Si Gemi
sebanyak 25 siswa (48%) berada pada
kategori pengetahuan baik, 24 siswa (46%)
pada kategori cukup, dan 3 siswa (6%)
berada pada kategori kurang. Dengan nilai
minimal 53 dan nilai maksimal 93.

2. Pengetahuan  setelah  diberikan
edukasi mitigasi gempa bumi

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Setelah
Diberikan Edukasi Mitigasi Gempa Bumi
Dengan Media Buku Si Gemi (N=52)

Variabel F % Min Maks
Pengetahuan
Baik 48 92%
Cukup 4 8% 67 100
Kurang 0 0%

Sumber: Data Primer diolah SPSS (2025)



Berdasarkan tabel 2 data
menunjukkan bahwa sebelum diberikan
edukasi mitigasi gempa bumi dengan
media Buku Si Gemi sebanyak 48 siswa
92%) berada pada kategori pengetahuan
baik dan 4 siswa (8%) pada kategori
cukup. Dengan nilai minimal 67 dan nilai

maksimal 100.

Analisis bivariat digunakan untuk
menganalisis pengaruh edukasi mitigasi
gempa bumi dengan media Buku Si Gemi
pada siswa kelas 5 dan 6 SDN
Kebonmanis 03 Kabupaten Cilacap. Pada
penelitian ini uji statistik yang digunakan
yaitu Uji Wilcoxon, dengan tujuan untuk
untuk menguji hipotesis komparatif dua
sampel berpasangan atau menganalisis
adanya perbedaan antara dua sampel yang

berpasangan.

Tabel 3
Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Setelah
Diberikan Edukasi Mitigasi Gempa Bumi
Dengan Media Buku Si Gemi (N=52) dan Uji
Statistik

No Variabel F Mean SD Min Maks

1. Pretest 52 7488 11,259 53 93
2. Posttest 52 8944 7,82 67 100

P —value 0,000
V4 -5,991

Sumber: Data Primer diolah SPSS (2025)

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui
bahwa hasil rata-rata sebelum diberikan
edukasi sebesar 74,88 dan setelah
diberikan edukasi nilai rata-rata siswa naik
menjadi 89,44. Uji statistik menggunakan
Uji Wilcoxon
signifikansi (p — wvalue) 0.000. Nilai
signifikansi (p — value) 0.000 < 0.05 maka

menunjukkan  nilai

HO ditolak dan dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh pemberian edukasi mitigasi
gempa bumi dengan media Buku Si Gemi
(Mitigasi Gempa Bumi) terhadap tingkat
pengetahuan siswa kelas 5-6 SDN
Kebonmanis 03 Kabupaten Cilacap

D. PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada saat pre fest
menunjukkan terdapat 24 siswa (46%)
pada kategori pengetahuan cukup, dan 3
siswa (6%) Dberada pada kategori
pengetahuan  kurang. Hasil tersebut
didapatkan dari total 52 responden berasal
dari kelas 5 — 6 sekolah dasar yang
meliputi laki-laki sebanyak 29 siswa
(56%) dan perempuan sebanyak 23 siswa
(44%).

Darsini et al.,, (2019) menyatakan
bahwa rendahnya tingkat pengetahuan
dapat disebabkan oleh jenis kelamin,
faktor usia dan tingkat pendidikan, serta
sumber informasi. Perbedaan respons
antara perempuan dan laki-laki disebabkan
oleh perbedaan struktur otak. Perempuan
memiliki pusat verbal di kedua sisi
otaknya, sedangkan laki-laki hanya
memiliki pusat verbal di sisi kiri otaknya.
Hal tersebut juga mempengaruhi tingkat
pengetahuan yang dipegrauhi oleh jenis
kelamin.

Setyaningrum & Muna
(2020)menyatakan  bahwa  masyarakat
yang belum atau tidak melalui atau

menamatkan jenjang SMA  memiliki



tingkat pengetahuan yang rendah. Selain
itu, kurangnya sumber informasi dan
pengalaman siswa dalam mendapatkan
edukasi mitigasi bencana khususnya
gempa bumi juga mempengaruhi tingkat
pengetahuan tentang bencana gempa bumi.
Kartika et al. (2022)menyatakan
bahwa masyarakat mengakses informasi
bencana melalui internet dan media sosial
hanya ketika bencana terjadi. Oleh karena
itu  untuk meningkatkan pengetahuan
tentang mitigasi gempa bumi khususnya
bagi siswa sekolah dasar perlu dilakukan
edukasi mengenai gempa bumi dan
mitigasinya.Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa setelah mendapatkan
edukasi mitigasi gempa bumi dengan
media Buku Si Gemi, terjadi peningkatan
pengetahuan pada siswa kelas 5 — 6 SDN
Kebonmanis 03 Cilacap. Sebanyak 48
siswa (92%) berada pada kategori baik dan
4 siswa (8%) berada pada kategori cukup
dengan nilai rata-rata sebesar 89,44.
Peningkatan pengetahuan
merupakan suatu hasil dari proses
pencarian dan penerimaan informasi,
sehingga seseorang yang awalnya tidak
tahu menjadi tahu. Menurut Setyaningrum
dan Muna (2020) anak usia 10 — 12 tahun
berada pada kategori anak wusia tua,
sehingga mereka dapat memfokuskan
perhatian dalam waktu yang lebih lama,
memiliki koordinasi yang lebih baik, serta
kebiasaan kerja dan daya ingat yang lebih

baik dibandingkan anak dengan usia muda.

Sunarto (1995) dalam Sabani
(2019)menyebutkan bahwa anak dengan
usia 9 — 12 tahun memiliki karakteristik
kecerdasan  diantaranya  kemampuan
berpikir yang lebih tinggi, sehingga
mereka  mampu  mengetahui dan
memahami materi yang telah disampaikan.

Berdasarkan hasil penelitian, Uji
Wilcoxon menunjukkan hasil bahwa p —
value < 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga HO
ditolak yang artinya ada perbedaan rata-
rata sebelum dan setelah diberikan edukasi
mitigasi gempa bumi dengan media Buku
Si Gemi. Pemberian materi mitigasi gempa
bumi dapat memberikan informasi kepada
siswa dan pemahaman lebih baik terhadap
mitigasi bencana. Pengetahuan merupakan
hasil dari proses pencarian informasi, di
mana seseorang yang awalnya tidak tahu
menjadi tahu, serta dari yang tidak mampu
menjadi mampu (Ridwan et al., 2021).

Seluruh responden penelitian adalah
kelas 5 — 6 sekolah dasar yang telah
mempunyai usia matang pada tahapan
sekolah dasar sehingga lebih mudah
memahami informasi yang diberikan.
Darsini et al (2019) menyatakan Seiring
bertambahnya usia, kemampuan kognitif
dan pola pikir individu akan semakin
berkembang, sehingga pengetahuan yang
diperoleh semakin meningkat.

Perlakuan pada responden berupa
edukasi mitigasi gempa bumi dilakukan
dengan memberikan

pengetahuan

sekaligus demonsgtrasi tahapan dan



prosedur mitigasi gempa bumi. Hal tersbut
memudahkan transfer pengetahuan kepada
siswa. Menurut Mubarak dan Chayatin
(2009)  dalam  Rosyidah et  al.
(2021)edukasi atau pendidikan merupakan
proses perubahan perilaku yang bersifat
dinamis, perubahan ini tidak hanya
transfer teori atau materi, dan bukan
serangkaian prosedur, perubahan dapat
terjadi apabila muncul kesadaran dari
individu, kelompok, atau masyarakat itu
sendiri

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan siswa kelas 5 — 6 sebelum
diberikan edukasi mitigasi gempa bumi
dengan media Buku Si Gemi menunjukkan
bahwa sebanyak 25 siswa (48%) berada
pada kategori baik, 24 siswa (46%) berada
pada kategori cukup, dan sebanyak 3 siswa
(6%) berada ada kategori kurang dengan
nilai rata-rata 74,90. Pengetahuan siswa
kelas 5 — 6 setelah diberikan edukasi
mitigasi gempa bumi dengan media Buku
Si Gemi menunjukkan bahwa sebanyak 48
siswa (92%) berada pada kategori baik dan
sebanyak 4 siswa (8%) berada pada
kategori cukup dengan nilai rata-rata
89,49.

Hasil nilai rata-rata mengalami
peningkatan sebesar 14,56 dan Uji
Wilcoxon pada variabel pengetahuan
dihasilkan p — value 0.000 < 0.05, yang
menunjukkan bahwa HO ditolak dan dapat

disimpulkan bahwa ada pengaruh edukasi
mitigasi gempa bumi dengan media Buku
Si Gemi terhadap pengetahuan siswa kelas
5 — 6 SDN Kebonmanis 03 Kabupaten
Cilacap
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